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ABSTRAK

Dalam sistem interkoneksi dengan skala yang relatif besar (Beban puncak
di atas 10.000 MW). PLTU khususnya PLTU batubara memegang segmen
produksi yang terbesar karena biaya bahan bakarnya relatif murah. Sesuai
dengan kebijakan pmerintah saat ini dimana pembangunan PLTU batubara terus
digalakan. PLTU batu-bara dapat membangkitkan daya yang relatif besar. Satu
unit PLTU batubara dapat membangkitkan daya sampai dengan 1000 MW. Sistem
kontrol dalam PLTU relatif canggih (sophisticated) dibandingkan pembangkit-
pembangkit lain. Pemakaian tenaga listrik oleh pelanggan selalu berubah sebagai
fungsi waktu dilain pihak nilai tegangan dan frekuensi harus relatif konstan. Untuk
dapat memenuhi hal ini, diperlukan pengaturan berupa perubahan pembangkitan
daya aktif dan daya reaktif sebagai fungsi waktu. Daya aktif berkaitan dengan
pengaturan nilai frekuensi sedangkan daya reaktif berkaitan dengan nilai
tegangan. Perubahan konsumsi daya aktif oleh pelanggan listrik menyebabkan
nilai frekuensi berubah. Sedangkan nilai frekuensi harus dikontrol agar ada dalam
batas yang diperbolehkan. Untuk mempertahankan nilai frekuensi ini unit
pembangkit dalam sistem harus memberi respon berupa perubahan nilai daya
aktif yang dibangkitkan. PLTU yang dayanya relatif besar juga diharapkan

berkontribusi dalam pengaturan frekuensi.

Kontribusi PLTU dalam mengikuti pengaturan frekuensi dalam
menyediakan daya aktif menghadapi salah satu kendala berupa keterbatasan

perubahan daya aktif persatuan waktu atau biasa disebut Ramping Rate



XVi

(MW/menit). Salah satu hal yang menyebabkan kendala ini adalah perubahan
tinggi level air drum yang terbatas diindikasikan oleh level drum yang mempunyai
batas maksimum dan minimum yang diperbolehkan. Dalam tugas akhir ini akan
dibahas bagaimana hubungan antara daya aktif yang dibangkitkan oleh unit PLTU

dengan tinggi level air dalam drum yang harus dikontrol.



